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Abstract. This study aims to determine the Effect of Entrepreneurship Education, Environment, and Self Efficacy on
Entrepreneurship Interest (Study on Management Study Program Students, Faculty of Business, Law and Social
Sciences, University of Muhammadiyah Sidoarjo 2018).The object of this research are students of the Management
Study Program, Faculty of Business, Law and Social Sciences, Muhammadivah University of Sidoarjo Class of
2018. This research uses quantitative research. The sampling technique used is the slovin formula with a total
sample of 210 students of the Management Study Program, Faculty of Business, Law and Social Sciences Class of
2018. The data collection technique used a questionnaire which was measured using a Likert scale and tested for
reliability and validity. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis.The results of this
study prove that entrepreneurship education has an effects entrepreneurship interest, environment affects
entrepreneurship interest, self-efficacy affects entrepreneurship interest. Simultaneously, entrepreneurship
education, environment, and self-efficacy affect the entrepreneurship interest.

Keywards ! ENTREPRENEURSHIP EDUCATION, ENTREPRENERUSHIP INTEREST ,ENVIRONMENT , SELF EFFICACY

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan, dan Self
Efficacy Terhadap Minat Berwirausaha ( Studi Pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis,
Hubum dan Hlmu Sosial Universitas Muhammadivah Sidoarjo Angkatan 2018).0bjek Pada penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis, Hukum dan IHmu Sosial Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo Angkatan 2018. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan rumus slovin dengan jumlah sampel sebanyak 210 mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas
Bisnis Hukum dan Ilmu Sosial Angkatan 2018 . Teknik Pengumpulan data menggunakan kuisioner yang diukur
meng gunakan skala likert dan diuji reliabilitas dan validitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda.Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh
terhadap minat berwirausaha, lingkungan berpengaruh terhadap minat berwirausaha, self efficacy berpengaruh
terhadap berwirausaha. Secara simultan, pendidikan kewirausahaan, lingkungan, dan self efficacy berpengaruh
terhadap minat berwirausaha.

Kata Kunci :Lingkungan, Minat Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan, Self Efficacy
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I. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara berkembang. Menurut Prapanca (2019) salah satu karakteristik negara berkembang
adalah memiliki tingkat pengangguran yang tinggi. Pengangguran di Indonesia masih menjadi masalah yang sulit
untuk diatasi karena jumlah pelamar pekerjaan lebih banyak dibandingkan lapangan kerja yang ada, tidak
imbangnya jumlah tenaga kerja dan ketersediaan lapangan pekerjaan mengakibatkan tingkat pengangguran di
Indonesia meningkat. Kondisi ini disebabkan karena banyaknya lulusan perguruan tinggi yang lebih berorientasi dan
memilih untuk melamar pekerjaan sebagai karyawan daripada menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat
menyerap tenaga kerja. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan wirausaha. Berwirausaha
adalah salah satu cara untuk mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Indonesia dengan menciptakan
lapangan pekerjaan, sehingga meningkatkan taraf hidup masyarakat dan meningkatkan perekonomian negara.Oleh
sebab itu, perlunya menanamkan jiwa kewirausahaan kepada penduduk usia muda terlebih kepada para mahasiswa
perguruan tinggi agar meningkatkan minat berwirausaha.Untuk dapat menanamkan jiwa kewirausahaa perlu adanya
minat berwirausaha dari dalam diri mahasiswa itu sendiri. Minat berwirausaha adalah adanya ketertarikan, dan
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kemauan seseorang untuk melakukan kegiatan wirausaha dengan membuat sebuah produk dan berinovasi melalui
peluang bisnis serta berani untuk mengambil risiko.

Minat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel yang mendorong seseorang untuk memiliki
minat berwirausaha, salah satunya yaitu variabel pendidikan kewirausahaan. Menurut Lestari,dkk (2019) pendidikan
kewirausahaan adalah ilmu yang bertujuan untuk mengubah pola pikir dan perilaku seseorang terkait menetukan
pilihan untuk mejadi wirausahawa. Dengan memberikan pendidikan kewirausahaan dapat menambah wawasan
tentang kewirausahaan sehingga tumbuh adanya minat kewirausahaan dalam diri para mahasiswa dan dapat
mengubah pola pikir, sikap, dan perilaku para mahasiswa supaya berorientasi untuk menjadi seorang wirausahawan
sebagai pilihan karirnya.

Selain variabel pendidikan kewirausahaan, variabel lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha
adalah variabel lingkungan. Menurut Buchari dalam Syarifuddin (2017) mengemukakan bahwa faktor yang
mendorong individu memiliki minat berwirausaha adalah lingkungan yang banyak ditemukan ke giatan-kegiatan
berwirausaha, pelatihan kewirausahaan, teman pergaulan, keluarga, dan orang-orang yang bisa diajak berdiskusi
tentang wirausaha, pendidikan formal atau perguruan tinggi, dan pengalaman usaha kecil-kecilan.

Selain variabel pendidikan kewirausahaan dan lingkungan yang berpengaruh terhadap variabel minat
berwirausaha, variabel keyakinan diri (self efficacy) juga berpengaruh. Dalam berwirausaha individu memerlukan
keyakinan bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk memulai dan mengelola usahanya yang akan menghasilkan
hal-hal yang positif dan keberhasilan. Efikasi diri atau self efficacy adalah keyakinan individu atas kemampuan
dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Bandura dalam Bryan,2018).

Mahasiswa adalah karakter masyarakat paling dinamis dan paling berpengetahuan yang mempunyai
kemampuan dan tekad untuk menghadapi tantangan. Mahasiswa diharapkan bisa berkontribusi dalam pembangunan
perekonomian Indonesia dengan memberikan seluruh pemikiran pembaharuan dan ilmunya. Dengan demikian,
perlunya adanya dukungan dari perguruan tinggi dan lingkungan untuk mengembangkan diri untuk menumbuhkan
minat berwirausaha pada mahasiswa.

I1. METODE

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2019) Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,analisis data
bersifat statistik, bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo kampus 1 GKB 2 Fakultas Bisnis, Hukum dan
IImu Sosial, Program Studi Manajemen yang bertempat di  JI. Mojopahit No.666 B, Sidowayah, Celep, Kec.
Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur (61215).

C. Definisi Operasional
1. Pendidikan Kewirausahaan (X;)
Pendidikan adalah usaha melakukan analisa yang cermat dapat memperbanyak pemahaman terhadap ilmu
pengetahuan dan membantu memperoleh konsep teori, dan praktik yang lebih kuat serta penuh nilai.
Dengan indikator berani mengambil resiko, proaktif, dan inovasi.
Lingkungan (X3)
Lingkungan adalah segala material dan stimulus di dalam dan di luar individu yang bisa mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan individu. Dengan indikator yaitu 1) Figur berwirausaha dari keluarga: 2)
Mindset keluarga bahwa wirausaha adalah profesi yang bermartabat; 3) Pengetahuan keluarga tentang
entrepreneur; 4) Modal usaha dari orang tua; 5) Tawaran kolaborasi dari teman; 6) Figur wirausaha teman
sebaya yang disukai; 7) Dorongan berwirausaha dari orang tua; 8) Dorongan berwirausaha dari teman
sebaya; 9) Tawaran berwirausaha dari relasi.
3. Self Efficacy (X3)
Self Efficacy adalah keyakinan diri atas kemampuan yang dimiliki Dengan indikator self efficacy yaitu
kemampuan individu pada tugas yang sedang dihadapi ( magnitude), kekuatan dan keuletan individu dalam
menyelesaikan masalah (strenght), dan penilaian efficacy iindividu dalam aktivitas keseluruhan tugas yang
pernah dijalani (generality).
4. Minat Berwirausaha (Y)
Minat berwirausaha adalah keinginan individu yang berani mengambil risiko dengan menggunakan seluruh
kemampuannya untuk melakukan suatu usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Indikator yang
digunakan dari variabel minat berwirausaha sebagai berikut : 1) Keinginan kuat berwirausaha; 2)
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Keinginan berwirausaha sesuai kebijakan yang baik; 3) Kemauan untuk bergiat secara produktif; 4)
Kemauan berkarakter kreatif; 5) Keinginan mengatasi masalah dan berani mengambil risiko.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah semua mahasiswa program studi manajemen
fakultas bisnis, hukum dan ilmu sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Angkatan 2018 sebanyak 441
orang.
2. Sampel
Dalam penelitian ini, pemilihan sampel menggunakan teknik random sampling. Pengukuran sampel

menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan sebesar 0,05 aau 5% sebagai berikut :
N

= TGr

_ 441

n=Tan (0,05)2

n=209,7502 ( 210 )

Jadi, sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 210 mahasiswa.

n

E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer. Sumber data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.

I. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan melakukan penyebaran
kuisioner ( angket ). Kuisioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah model tertutup,dimana
jawaban yang disediakan dan kriteria pengukurannya menggunakan skala likert. Skala likert yaitu dengan
menghitung skor setiap pertanyaan ( Sugiyono dalam Prasetyo dkk, 2017).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Kualitas Data

Pengujian kualitas data dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur apakah
setiap butir pertanyaan yang diajukan kepada responden valid atau tidak. Instrument dapat dikatakann valid jika
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur, sedangkan nstrument yang reliabel
digunakan beberapakali untuk mengukur objek yang sama akan tetap menghasilkan data yang sama.

1. Uji Reliabilitas

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Alpha Keterangan
Pendidikan Kew rausahaan 0.729 0.700 Reliabel
Lingkungan 0817 0.700 Reliabel
Self Efficacy 0.716 0.700 Reliabel
Minat Berwirausaha 0.829 0.700 Reliabel

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 22

Pada hasil output SPSS diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel yaitu
pendidikan kewirausahaan (X;) sebesar 0.729, lingkungan (X,) sebesar 0.817, self efficacy (X3) sebesar 0.716,
dan minat berwirausaha (Y) sebesar 0.829. Menurut Nunnaly dalam Imam Ghozali ( 2018) untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistic Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0.700. Hasil Cronbach’s Alpha semua variabel penelitian pada output diatas memberikan nilai >
0.700, maka dapat dikatakan bahwa semua variabel dalam penelitian ini reliable.
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2. Uji Validitas
Tabel 2 Hasil Uji Validitas

R
Variabel hitung R tabel Keterangan
X11 0.430 0.135 Valid

X12 0499 0

Pendidikan Kewirausahaan  X13  0.569 0
X14  0.559 0

X15 0403 0

Lingkungan X21  0.522 0
X22  0.590 0

X23 0306 0

X24 0488 0

X25 0513 0

X26 0423 0

X27  0.509 0

X28  0.569 0

X29 0447 0

X210 0.466 0.135 Valid

X211 0.506 0.135 Valid

135 Valid
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
X31  0.394 0.135 Valid
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1
.1

35 Valid
35 Valid
35 Valid
35 Valid
35 Valid
35 Valid
35 Valid
35 Valid
35 Valid
35 Valid
35 Valid
35 Valid

X32 0.389 0.135 Valid
X33 0534 0.135 Valid
X34 0470 0.135 Valid
X35 0.380 0.135 Valid
X36  0.539 0.135 Valid
Y11 0414 0.135 Valid
Y12 0580  0.135 Valid
Y13 0.532 0.135 Valid
Y14 0.609 0.135 Valid
Minat Berwirausaha Y15 0.570 0.135 Valid

Y16 0.531 0.135 Valid

YIT 0646 0.135 Valid

Y18 0418 0.135 Valid

Y19 0518 0.135 Valid

Self Eficacy

Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dengan
deggre of freedom (df) = n — 2, Pada penelitian ini jumlah sampel (n) sebanyak 210. Maka hasil df yang
didapatkan sebesar 208 dan alpha = 0.05 / 5% didapat r tabel = 0.135. Jika r hitung lebih besar dari r tabel
dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Pada hasil output tabel
SPSS diatas menunjukkan bahwa semua nilai r hitung > r tabel, maka dapat disimpulkan semua indikator
valid.

B. Uji Asumsi Klasik
1.  Uji Multikolinieritas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 9.068 2.629 3449 001
X1 362 107 224 3399 001 .676 1.479
X2 274 051 344 5396 000 721 1.388
X3 374 096 233 3883 .000 .812 1.231
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Dari tabel hasil uji multikolnieritas diatas menunjukkan semua variabel memiliki nilai tolerance > 0.10 dan
memiliki nilai VIF < 10. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independent
dalam model regresi.

2. Uji Autokorelasi

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 630° 397 388 3.224 2.149

Dengan menggunakan uji durbin-watson dengan HO : tidak ada autokorelasi , jika du < d < 4-du dan
Ha : ada autokorelasi. Nilai DW akan kita bandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikasi
0.005 atau 5%, jumlah sampel (n) sebesar 210 dan jumlah variabel independent (k) 3 . maka didapatkan nilai
tabel durbin watson sebesar 1.803. Hasil output SPSS menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2.149. Oleh
karena nilai durbin Watson sebesar 2.149 lebih besar diatas (du) 1.803 dan kurang dari (4-du) 2.196, maka
dapat disimpulkan bahwa HO diterima yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi.
3. Uji Heteroskedastisistas

Scatterplot
Dependent Variable: ¥

Regression Studentized Residusl

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik scaterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak ( random) baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.

4. Uji Normalitas

Narmal P.P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

an g s 2% ] [t

Obsarved Cum Prab

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas

Pada grafik normal probility plots menunjukkan bahwa titik — titik menyebar berhimpit disekitar garis
diggonal dan dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.
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5. Uji Linieritas

Hasil uji durbin Watson utama (persamaan 1)
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 630° .397 388 3.224 2.149

Hasil uji durbin Watson kuadrat ( persamaan 2 )
Adjusted R Std. Emror of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 633" 400 383 3.239 2.154

Dari hasil tabel diatas dapat ditunjukkan nilai D-W persamaan 1 yaitu 2.149 berada di atas atau lebih
besar dari dl = 1.7451 dengan . maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima atau dapat dikatakan tidak terdapat
autokorelasi positif pada model utama atau spesifikasi model persamaan utama adalah benar.

C. Analisis Linier Berganda

Tabel 5 Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error  Beta t Sig.  Tolerance VIF
I (Constant) 9.068 2.629 3449 001
X1 362 107 224 3399 001 676 1.479
X2 274 051 344 5396 000 721 1.388
X3 374 096 .233 3883 000 812 1.231

Hasil dari analisis diatas dapat diperjelas dengan rumus berikut :

Y = b Xy +h, X+ b X,

Y =0224 X, +0344 X, +0.233 X,

Berdasarkan hasil analisis diatas maka diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Nilai koefisien X; = 0224, menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat mempengaruhi
timbulnya minat berwirausaha pada mahasiswa. Nilai koefisien varaibel pendidikan kewirausahaan
menunjukkan angka sebesar 0.224 yang berarti jika pendidikan kewirausahaan ditingkatkan sebesar
satu-satuan, maka minat berwirausaha akan bertambah sebesar 0.224.

b.  Nilai koefisien X; = 0.344, menyatakan bahwa lingkungan dapat mempengaruhi timbulnya minat
berwirausaha pada mahasiswa. Nilai koefisien varaibel lingkungan menunjukkan angka sebesar
0.344 yang berarti jika lingkungan ditingk atkan sebesar satu-satuan, maka minat berwirausaha akan
bertambah sebesar 0.344.

c. Nilai koefisien X3 =0.233, menyatakan bahwa self efficacy dapat mempengaruhi timbulnya minat
berwirausaha pada mahasiswa. Nilai koefisien varaibel self efficacy menunjukkan angka sebesar
0.233 yang berarti jika self efficacy ditingkatkan sebesar satu-satuan, maka minat berwirausaha akan
bertambah sebesar 0.233.

D. Uji Hipotesis
1. Uji t Parsial
Cara untuk menguji hipotesis ini yaitu dengan membandingkan nilai ty;,, dengan t;;. . Ho ditolak
apabila thiyung > Ctraper - dan HI diterima, sebaliknya apabila thipng< Cgper . maka Ho diterima dan Hl1
ditolak. Hasil pengujian hipotesis secara parsial sebagai berikut :

Tabel 6 Hasil Uji t Parsial

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error  Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 9.068 2.629 3449 001
X1 362 107 224 3.399 001 676 1.479
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X2 274 051 344 5396 000 721 1.388
X3 374 096 233 3.883 .000 812 1.231

Sebuah model regresi dinilai berpengaruh secara parsial jika signifikansi < 0.05 ( « ) dan dapat
pula dibandingkan dengan perbandingan fp;,,4 > taper- Dengan rumus £ = o / 2 5 n-k-1.
Diketahui o = 0.05, n =210, k= 3, schingga « adalah 0.025 dan df adalah 206. Maka didapatkan ¢,
sebesar 1.971547. Dari tabel hasil uji t parsial diatas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
nilai tpiryng > tiaper yang artinya bahwa semua variabel independent berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependent.
2.  Uji F Simultan
Cara untuk menguji hipotesis ini yaitu dengan membandingkan nilai Fpiyngdengan Fygper . Ho ditolak
apabila Fpipng > Fraper. dan HI1 diterima, sebaliknya apabila Fpyn4< Faper » maka Ho diterima dan H1
ditolak. Hasil pengujian hipotesis secara simultan sebagai berikut :

Tabel 7 Hasil Uji F Simultan

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1411.220 3 470.407 45.247 000°
Residual 2141.661 206 10.396
Total 3552.881 209

Sebuah model regresi dinilai berpengaruh secara simultan jika signifikansi < 0.05 ( « ) dan dapat
pula dibandingkan dengan perbandingan Fuiymg > Fraper- Dengan rumus Fygper =k 5 n-k . Diketahui k = 3
dan n = 210, sehingga k adalah 3 dan n-k (df) adalah 207. Maka didapatkan Fy,pqsebesar 2.648220.
Dapat dilihat dari hasil output SPSS diatas signifikasi sebesar 0.000 < 005 dan nilai Fygpyng sebesar
45.247 lebih besar dari Fpgpe;. Dapat dikatakan variabel independent secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependent.

E. Pembahasan

1. Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan dari hasil pengujian uji t parsial menunjukkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan yang bertujuan untuk memberikan bekal ilmu dan skill kewirausahaan
diperlukan oleh mahasiswa untuk menumbuhkan minat berwirausaha. Dengan mengampu pendidikan
kewirausahaan atau mata kuliah tentang kewirausahaan, mahasiswa dapat memperkaya pemahaman terhadap
ilmu pengetahuan dan ketrampilan kewirausahaan sehingga dapat menimbulkan perasaan berani untuk
mengambil risiko untuk mencoba melakukan dan mempraktikkan ilmu dan ketrampilan dengan menciptakan
inovasi-inovasi dan ide-ide dalam melakukan kegiatan usaha dengan bekal ilmu yang dimilikinya.

Dari hasil analisis data frekuensi jawaban terhadap variabel pada penelitian ini, indikator yang memiliki
nilai paling besar dalam variabel pendidikan kewirausahaan adalah indikator berani mengambil risiko. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan mampu membantu mahasiswa program studi manajemen
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2018 untuk menggali dan mengembangkan ilmu dan
ketrampilan untuk membentuk sikap berani untuk mengambil risiko sehingga mahasiswa dapat memiliki sikap
berani untuk mengambil risiko dalam memulai dan melakukan sebuah usaha. Dengan demikian pendidikan
kew irausahaan dapat mempengaruhi tumbuhnya minat berwirausaha.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan Nurcaya (2016) yang
dalam penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha.

2. Lingkungan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha
Berdasarkan dari hasil uji t, secara statistik menunjukkan bahwa variabel lingkungan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal ini berarti, minat berwirausaha mahasiswa program
studi manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Angkatan 2018 akan timbul jika adanya dorongan dan
dukungan dari lingkungan sekitar mahasiswa, baik itu dari keluarga, relasi, dan teman, adanya ajakan atau
tawaran berwirausaha dari teman atau kerabat atau bahkan meneruskan usaha keluarga juga dapat
menumbuhkan minat berwirausaha. Selain itu, adanya role model atau yang biasa melihat dari sosok orang
tua, kerabat, teman, tetangga, atau tokoh pengusaha sukses yang diidolakan yang dijadikan sosok inspiratif
Juga dapat menimbulkan minat untuk berwirausaha.
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Dari hasil analisis data frekuensi jawaban responden terhadap variabel penelitian pada penelitian ini,
indikator yang memiliki nilai paling besar dalam variabel lingkungan adalah indikator tawaran kerjasama dari
teman. Yang berarti bahwa akan tumbuh minat berwirausaha pada mahasiswa program studi manajemen
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2018 jika adanya tawaran kerjasama dari teman untuk memulai
sebuah usaha yang baru. Tawaran kerjasama untuk memulai sebuah usaha dari teman dapat membuat
seseorang untuk berminat untuk memulai sebuah kegiatan usaha karena dengan menjalankan usaha dengan
teman terlebih teman yang memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang kewirausahaan maka akan lebih
mudah untuk memulai sebuah kegiatan usaha . Dengan demikian lingkungan berupa dukungan dari teman
berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berwirausaha.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dan Sutanti (2020) yang
dalam penelitiannya menyatakan bahwa lingkungan secara signifikan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha.

3. Self Efficacy berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan dari hasil uji t, secara statistik menunjukkan bahwa variabel self efficacy berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal ini berarti bahwa keyakinan diri akan kemampuan
seseorang dalam menumbuhkan minat berwirausaha diperlukan bagi mahasiswa program studi manajemen
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2018. Mahasiswa yang memiliki self efficacy tinggi akan
memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya, memiliki tekad yang kuat untuk memulai hal yang
diyakini, tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan untuk memulai sebuah kegiatan usaha. Begitu
juga sebaliknya, mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah memiliki keraguan atas kemampuan yang
dimilikinya dan mudah menyerah.

Dari hasil analisis data frekuensi jawaban responden terhadap variabel penelitian pada penelitian ini,
indikator yang memiliki nilai paling besar dalam variabel self efficacy adalah indikator strength (kekuatan).
Yang artinya bahwa kekuatan efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa mampu mendorong munculnya minat
berwirausaha mahasiswa. Mahasiswa program studi manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
angkatan 2018 merasa bahwa dengan memiliki keyakinan yang kuat, mahasiswa akan bertekad serta gigih
untuk memulai sebuah usaha. Kekuatan self efficacy dalam diri mahasiswa dapat membuat mahasiswa yakin
akan kemampuan yang dimilikinya dan lebih optimis untuk memulai sebuah kegiatan usaha. Dengan demikian
self efficacy berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Shoimah (2019) yang dalam
penelitiannya menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

4. Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan, dan Self Efficacy berpengaruh secara simultan terhadap
Minat Berwirausaha.

Berdasarkan hasil uji F simultan menunjukkan bahwa variabel independent Pendidikan Kewirausahaan,
Lingkungan, dan Self Efficacy secara simultan atau bersama- sama berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel dependen yaitu minat berw irausaha.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada objek penelitian pada mahasiswa Program
Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Angkatan 2018, menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan, lingkungan, dan self efficacy secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa prodi manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2018. Dengan dimilikinya
pengetahuan tentang kewirausahaaan yang dapat membentuk sikap berani untuk mengambil risiko , dukungan
dari lingkungan khusunya dukungan dari teman sebaya dengan bentuk dorongan dan motivasi, serta kekuatan
efikasi diri mahasiswa yang dimiliki dapat merangsang munculnya minat untuk berwirausaha pada mahasiswa.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Setyanti, Pradana, dan Sudarsih (2021)
yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, dan faktor lingkungan
berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pada pengujian hipotesis dengan uji t
parsial  variabel pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha,
variabel lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha,, dan variabel self efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Pada pengujian hipotesis dengan uji F simultan,
variabel bebas yaitu pendidikan kewirausahaan, lingkungan, dan self efficacy secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
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